BAB II
NALAR SEJARAH DALAM FILSAFAT

Dalam bab ini penulis memaparkan kerangka teoryyaanjadi landasan
keilmuan dalam permasalahan seputar kajian yang p&aulis teliti, dirangkum
dalam bentuk judul “Nalar Sejarah dalam Filsaf@&namaan ini didasarkan pada
penelitian dalam skripsi ini yaitu metode arkeolsgjarah menurut Adonis dalam
prespektif filsafat sejarah. Dimana konsep ini akaemberi cara pandang dan
kecenderungan manusia dalam melihat dua hal, yaga lalu dan masa kini.

Nalar sejarah dalam filsafat ini berisikan pandandmeeberapa filosof
tentang sejarah pemikiran, yang didalamnya mengdieajiang perkembangan
pemikiran filsafat tentang sejarah. Oleh karengéda bab ini diuraikan tentang
pemikiran beberapa filosof tentang filsafat sejaffantaranya adalah Filsafat
Sejarah Hegel, Matrealisme Historis Karl Marx, Gaogi Nietzshe dan

Arkeologi Pengeahuan Michel Foucaul.

A. Filsafat Sgjarah Menurut Hegel
1. Biografi G.W. F Hegel
Hegel dilahirkan di Stuttgart pada 27 Agustus 1T¥inasa
kecilnya, ia lahap membaca literatur, surat kabsaj filsafat, dan tulisan-
tulisan tentang berbagai topik lainnya. Masa kakekaknya yang rajin
membaca sebagian disebabkan oleh ibunya yangiksa progresif yang
aktif mengasuh perkembangan intelektual anaknyluafga Hegel adalah
sebuah keluarga kelas menengah yang mapan diétugahnya seorang
pegawai negeri dalam administrasi pemerintahanigittémberd.
Pendidikan filsafat dan teologi diperoleh dari Usisitas Tubingen.
Pada saat itu, di Universitas ini terdapat dua gemang dikenal sebagai
tokoh gerakan romantisme, yaitu Frederich Hodeldin Schelling. Melalui
kedua tokoh inilah Hegel sangat berantusias meusiiskn filsafat

Rousseau, Schiller, dan Kant. Dari Tubingen Hegdbnjutkan pendidikan

K. BertensFilsuf-Filsuf Besar Tentang Manusfdakarta: PT. Gramedia,1988), him. 68
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filsafatnya ke Swittzerland, kemudian memperdalésafat pengetahuan di
Frankrut.

Karena itu, Hegel adalah filosof idealis berlatalakang teolog, dan
pada dirinya terpadu dua struktur bangunan inteédkteologi dan
idealisme postkantidn

Hegel meninggal pada tanggal 14 november 1831 &aerangan
kolera. Selama periode ini, dia menempati posisgyadak tertandingi
dalam dunia filsafat, tidak hanya di Berlin, nanmuga di seluruh Jerman.
Sebagai seorang filosof resmi, ia memiliki pengarahg kuat diperoleh
berkat pembuktian dan pengabdiannya yang tanpa taompintuk
memurnikan pemikiran, yang dipadu dengan kemamp@amenyusun
ruang lingkup dan jalan dialektikariya
. Filsafat Sejarah Hegel

Menurut Hegel, sejarah adalah perkembangan Rohmdalaktu,
sedangkan alam adalah perkembangan ide dalam rligacita memahami
kalimat di atas, tentu kita akan memahami filsafgjarah Hegel. Sistem
menyeluruh Hegel dibangun diatas tiga unsur utaima dreat triad: Ide-
Alam- Roh. Ide dalam dirinya sendiri adalah sesugtang terus
berkembang, dinamika realitas dari dan yang bedibalik layar- atau
sebelum-dunia. Antitesis dari ide yang berada dfr hlirinya, yaitu Ruang,
adalah Alam. Alam terus berkembang, setelah mengalgaraf
perkembangan kehidupan mineral dan tumbuhan keddilamanusia. Dan
dalam diri manusia terdapat kesadaran yang menideamenjadi sadar
akan dirinya sendiri. Kesadaran diri ini oleh Hedislebut Roh, sedangkan
antitesis ide dan Alam dan perkembangan dari keaadai adalah sejarah.

Seluruh proses dunia adalah suatu perkembangaseshai dengan
hukum dialektika roh meningkatkan diri tahap deaap kepada yang
mutlak. Sesuai dengan perkembangan roh ini, mésafdt Hegel disusun

dalam tiga tahap vyaitu:

2zubaedi Filsafat Barat,(Yogjakarta: Ar-ruzz Media Group, 2007), him. 85
®Ibid, him. 86
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a. Tahap ketika Roh berada dalam keadaan “ada dalamyalsendiri”.

b. Tahap ketika roh berada dalam keadaan “berada detigaya sendiri”,
berada dengan “yang lain”. roh disini keluar daringa sendiri yang
menjadikan dirinya “di luar” dirinya dalam bentukam, yang terikat
oleh ruang dan waktu.

c. Tahap ketika roh kembali kepada dirinya sendiriknyakembali dan
berada diluar dirinya sehingga roh berada dalarddea “dalam dirinya
dan bagi dirinya sendif”

Dalam bukunyaThe Philosophy of HistoryHegel mengatakan
bahwa esensi dari Roh adalah kebebasan, maka lsamebdalah tujuan
dari sejarah. Sejarah baginya merupakan gerak lkeasionalitas dan
kebebasan yang semakin besar. Hegel kemudian mskamu
perkembangan historis roh, yang terbagi dalamtagapPertama, Timur.
Kedua, Yunani dan Romawi daletiga, Jerman.Pembagian ini didasarkan
atas Trias Hegel yakni : roh objektif, roh subjekian roh mutlak. Dalam
dunia Timur, roh belum sadar diri, manusia masitardakeadaan alami
sedangkan roh berkarya dan menyusun dalam objaktifseperti hukum
alam). Dalam dunia Yunani-Romawi timbullah subjtfes, roh
menempatkan diri di luar dan berhadapan dengaryapa secara objektif
ada. Akan tetapi roh subjektif kurang memahami kéggn objektif. Baru
dengan munculnya roh mutlak didalam dunia Germé&madi perukunan
antara yang subjektif dan yang objektif.

Pemikiran Hegel mengarahkan kita pada pemahamamabséjarah
merupakan pergerakan penuh tujuan atas cita-citdharTu untuk
kemanusiaan. Hegel pun memahami bahwa sejarah mgemarupakan
meja pembantaian dimana kesengsaraan, kematiaidakadilan dan
kejahatan menjadi bagian dari panggung dunia. Nafilsafat sejarah
merupakan teodisi atau usaha untuk membenarkannTdeéra mensucikan

Tuhan atas tuduhan bahwa Tuhan membiarkan kejabatanasa di dunia.

4 K. BertensFilsuf-Filsuf Besar Tentang Manus{dakarta: PT. Gramedia,1988), him. 68
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Dia menunjukkan anggapan yang salah tentang sejiirsdébabkan karena
mereka hanya melihat permukaanya saja, tetapi mdigkk melihat aspek
laten serta potensial dalam sejarah yaitu jiwa labstan esensi jiwa yaitu
kebebasan.

Hegel dalam bukunyBhilosophy of Histormengembangkan sebuah
teori yang didasarkan pada pandangan bahwa Negamapakan realitas
kemajuan pikiran kearah kesatuan dengan nalar.elthat Negara sebagai
kesatuan wujud dari kebebasan objektif dan nafshbjektf adalah
organisasi rasional dari sebuah kebebasan yangqa®lya berubah-ubah
dan sewenang-wenang jika dibiarkan pada tingkah iadividi’. Filsafat
sejarah bagi Hegel representasinya yang nyathaedalam bentuk- bentuk
kekuasaan dalam Negara. lebih lajut dalam pengéteunyaPhilosophy
of Historyia menulis :

“Negara adalah ide tentang roh didalam perwujuddmr Ikehendak
manusia dankebebasanya. Maka bagi Negara, perulokitem aspek
sejarah tidak dapat membatalkan pemberian itu seddn berbagai
tahap yang berkesinambungan dengan ide mewujudkameteka di
dalamnya sebagai prinsip-prinsip politik yang j&las

Hegel menunjukkan bahwa hakekat manusia dimasukian
diwujudkan dalam kehidupan negara-bangsa. Menuautnggara-bangsa
merupakan totalitas organik (kesatuan organik) yangencakup
pemerintahan dan institusi lain yang ada dalam naegermasuk
keseluruhan budayanya. Hegel juga menyatakan badtaldas dari budaya
bangsa dan pemerintahannya merupakan individui.Seidividu sejarah
dunia adalah negara-bangsa”, maksudnya negara akanndividu dalam
sejarah dunia.

Negara merupakan manifestasi dari ide universaldasgkan
individu (orang per orang) merupakan penjelmaa idar partikular yang

tidak utuh, dan merupakan bentuk kepentingan yammpg. Negara

°G.W.F. Hegel,Keimanan dan Pengetahuarerj. Affandy, (Yogyakarta: IRCiSoD,
2002), him. 20

°G.W.F. HegelFilsafat Sejarahterj. Cuk Ananta Wijaya,(Yogyakarta: Pustaka [aela
2007), him. 65
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memperjuangkan kepentingan yang lebih besar, m¢uapgkan atau
merealisasikan ide besar.Keinginan negara merup&kamginan umum
untuk kebaikan semua orang, karenanya negara dgratihi dan negara
dapat memaksakan keinginannya pada warganya.Negadalah

“penjelmaan dari kemerdekaan rasional, yang mekgatalirinya dalam
bentuk objektif”.

Karena itulah negara yang dibentuk Hegel adalalolabsNegara
baginya bukan apa yang di gambarkan John Lock sgauitisi-teoritisi
kontrak sosial yang dibentuk dari kesepakatan beasdari rakyatnya,
Hegal berpendapat sebaliknya ,negaralah yang meuokeakyatnya. Hegel
memang mensakralkan negara sampai ia menganggaa lsapak terjang
negara di dunia ini sebagai “derap langkah Tuhabuhi” The State is
devine idea as it exists on eafth

Dalam perspektif ini individu tidaklah dimungkinkamtuk menjadi
oposisi negara sebab ia membawa kepentingan paildémjara adalah
sumber budaya, kehidupan institusional dan mogalitieegel menyatakan
dalamReason of Historysegala yang ada pada manusia, dia menyewa pada
negara, hanya dalam negara dia mendapatkan jatyalirMaka tidak
seorang pun bisa melangkah di belakang negara, ndiagkin bisa
memisahkan diri dari individu lain namun tidak dasia manusia.

Lalu dimanakah eksistensi individu ketika ia tidigi memiliki
kekuasaan dan kebebasan? Hegel menjawabnya dengarbeaakan
kebebasan formal dan kebebasan substansial. Berilpgnjelasanya:

1. Kebebasan formal merupakan kebebasan yang diasamesi&h kaum
atomis di masa pencerahan, dimana individu tessolkebebasan ini
diraih dari sifat alamiah seperti: kehidupan, kefseim dan properti

" George Wilhelm Freedrich Heg®alar Dalam Sejarah(Jakarta: Teraju Mizan, 2005),
him. 74

8 Ahmad SuhelmiPemikiran Politik Barat,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2001),
him. 256-259
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(hak milik), kebebasan ini bersifat abstrak danatiégBagi Hegel,
inilah kebebasan dari penguasa yang menindas.

2. Kebebasan substansial adalah merupakan kebebassrbai Hegel,
hal ini cita-cita moral masyarakat yang berasai kielhidupan spiritual
masyarakat tertentu. Kebebasan ini hanya dapahdigi negara, di
sinilah cita-cita etika dan jiwa fundamental oraorgng dalam hukum-
hukum dan institusi-institusinya dapat dicapai.

Dalam pandangan Hegel, jika kita membenci budatea dan tidak
sependapat dengan cita cita dan institusi masyakaka maka kita berada
dalam keterasingan. Keterasingan terdiri dari blknkamponen yaitu:
perasaan menjadi asing diri, terputus dari perassamdiri ataupun
identitasnya sendiri; perasaan tidak memiliki ngridak memiliki arti;
lemah dan lain lain.Keterasingan yang dipahami Hegerupakan
kegagalan kehendak individu untuk beradaptasi derygeg lebih besar
yaitu kemauan masyarakat.Keterasingan merupakandidiordimana
seseorang tidak bisa mengidentifikasikan diri dengeralitas publik dan
institusi masyarakat.

Cara untuk memahami identitas diri dan institussyaaakat dengan
mempelajari sejarah terlebih dahulu. Sejarah dgtamdangan Hegel di
bagi menjadi tiga, yaitu: sejarah asli, sejaratekéf dan sejarah filosofis.

1. Sejarah Asli

Mengenai jenis yang pertama, penyebutan salahasaiudua nama
yang terkenal akan memberikan warna yang khas.gieteni diberikan
oleh Herodotus, Thucydides, dan para sejarawary&g memiliki orde
yang sama, yang pemaparannya sebagian besar sepaaia perbuatan,
peristiwa dan keadaan masyarakat yang ditemukamddpgan mereka,
dan mereka turut ambil bagian di dalam semangatil@eka secara
sederhana memindahkan apa yang berlangsung di dekitar mereka,
kawasan intelek representative, sebuah fenomendnr, lalengan
demikian diterjemahkan menjadi sebuah konsepsnb&iengan cara

yang sama, penyair bekerja dengan bahan yang khinekepadanya oleh



24

perasaannya; memproyeksikannya menjadi sebuah diratang
kemampuan konseptif.

Para sejarawan asli menemukan pernyataan dan deritang
orang lain yang ada di tangan. Orang tidak dapajadesaksi nyata atau
pun telinga atas segala sesuatu. Namun mereka pekda bantuan
seperti itu hanya sebagai penyair karena warisdradaa yang telah
terbentuk, dengan itu ia mendapatkan banyak; semata hanya
sebagai bahan. Para sejarawan merangkai unsur-cesiar yang cepat
berlalu dan menyimpannya untuk diabadikan di ddtaihMnemosyne.

Legenda, cerita balada, tradisi harus disingkirttan Sejarah Asli,
ini tidak lain merupakan bentuk pemahaman sejai@tgysamar dan
tidak jelas, karenanya menjadi milik bangsa yangub&angun
kecerdasannya. Sebaliknya, di sini kita harus Hmrhgan dengan
bangsa yang sepenuhnya sadar terhadap apa yangamath&i dan apa
yang mereka dambakan. Kawasan realitas—yang nyata-rterlihat,
atau yang dapat dilihat—memberikan dasar yang $deyaeda dalam
hal ketegasan dengan unsur yang lekas hilang daiidtéhayal, di situ
dilahirkan legenda dan mimpi puitis yang kehilangmliai historisnya,
segera sesudah bangsa tersebut mencapai kemaiadigitualitasnyd

2. Sejarah Reflektif

Sejarah ini terbagi lagi menjadi empat jenis. Nambarbeda
dengan jenis Sejarah Asli, Sejarah Reflektif oledgél diberi pengertian
sebagai sejarah yang cara penyajiannya tidak dibatleh waktu yang
dengannya ia berhubungan, melainkan yang rohnyampelui masa
kini. Jika dalam Sejarah Asli seorang penulis sdjaberada di dalam
sejarah yang ia tulis, sama-sama berada dalam esharz yang

ditulisnya, maka Sejarah Reflektif tidak seperti. itSeorang penulis

%G.W.F. Hegel Filsafat Sejarahterj. Cuk Ananta Wijaya,(Yogyakarta: Pustaka Re)a
2007), him. 1-2)
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sejarah jenis kedua ini tidak terbatasi oleh waktampat dan

kebudayaan, ia bisa saja menyajikan sejarah saatarz berbeda dengan

roh dirinya sebagai penulis.

a. Sejarah universal yaitu penyelidikan atas keseluruhan sejarah
sebuah masyarakat negara atau dunia. Dalam sejanaérsal, hal
utamanya adalah elaborasi atas materi historisasega mencapai
sejarah universal dengan rohnya sendiri, yang berlokengan roh
materi. Pada satu sisi apa yang penting di sinialdarinsip yang
digunakan pengarang untuk mendekati isi dan makelauah
tindakan atau peristiwa yang diuraikannya. Di fasn metodenya
sendiri dalam menulis sejarah. Jenis pertama dgah reflektif ini
berhubungan dengan sejarah asli, yang jika tidaknpoayai
maksud lain selain menghadirkan sebuah totalifassgenegara.

b. Sejarah reflektif adalah sifatnya pragmatis. Séjgemis ini ditulis
untuk diambil manfaatnya. Seperti model sejarahgyditulis oleh
Johannes v. Muller yaitu Sejarah Swiss yang Nampakniliki
tujuan moral. Dia menulis sejarah itu, bermaksudhyiapkan satu
badan ajaran politik untuk diajarkan pada panggvamerintah dan
rakyat.

Kemudian, sejarah reflektif yang ditulis hanya knsekedar
mendapat pandangan tentang suatu bangsa dan Na@araentang
dunia. Sejarah jenis ini ditulis mirip dengan SafaAsli, manakala
ia ditulis tidak memiliki tujuan yang lebih jauh ri@ada untuk
menyajikan sejarah sebuah negeri yang lebih utehul® sejarah
jenis ini menulis sejarah sedemikian jelasnya sgfanpembaca
seolah dapat mengkhayalkan dirinya menjadi sakstanstas
peristiwva yang dicerita dalam sejarah. Meskipunkmfa pada
pembaca bisa sedemikian nyata, perlu dicatat $ejaras ini tidak
seperti Sejarah Asli, yang penulisnya berada dakion orde dan ruh

sejarah yang ditulisnya. Penulis Sejarah Reflekiiftidak terikat
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ruang dan waktu saat sejarah itu terjadi, ia bahkanbeda
kebudayaan dan zamannya.

c. Bentuk sejarah reflektif yang ketiga adalah yangsifet Kritis.
Bentuk ini pantas disebut sebagai cara menceritakfarah yang
unggul. Bukan sejarah itu sendiri yang dihadirkansidi. Kita
mungkin lebih tepat menunjukannya sebagai sebyahabketentang
sejarah; sebuah kritik terhadap penceritaan sejaamn sebuah
pengkajian atas kebenaran dan kredibilitasnya. #skéannya
dalam kenyataan dan tujuan, terkandung di dalaajde@tn penulis
memeras segala sesuatu dari catatan yang tidakptgrdialam
materi yang tercatft Model penulisan sejarah ini lebih bersifat
menggugat dan menentang fakta sejarah yang teladtamghan
dengan baik.

d. Lalu yang terakhir Sejarah Reflektif yang sifatriganatik, seperti
halnya Sejarah Seni, Hukum atau Agama. Sejarahs jémi
menunjukan ketidaklengkapannya karena ia hanygikdissberdasar
tema-tema tertentu.

3. Sejarah Filsafati

Definisi filosofi secara umum menunjukkan bahwadiht sejarah
bukanlah apa-apa selain kontemplasi mendalam tgsigjarah. Berpikir
adalah satu hal yang pasti kita lakukan sendirpaabantuan, dalam
sensasi, kognisi dan intelek manusia, dalam instiag kemauan
manusia, sejauh mereka adalah manusia terdapattselmmen pikiran.

Dalam sejarah, berpikir adalah tindakan mensubdidtaa data
realitas yang kemudian berlaku sebagai pembimbarg ldndasan bagi
sejarawan. Di sisi lain, filsafat menghasilkan idenya sendiri dari
spekulasi tanpa merujuk kepada data-data. Jikedilsnendekati sejarah
dengan ide-ide, bisa dikatakan bahwa filsafat akamperlakukan
sejarah sebagai materi kasarnya dan tidak menkegaja begitu saja,

tetapi membentuknya sesuai dengan ide-ide itu damukian

Ypid, him 10
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mengkonstruknya secaea priori. Tetapi karena sejarah dianggap bisa
memahami peristiwva dan tindakan sebagai suatutipexislan tindakan

semata maka semakin faktuallah sejarah.

B. Matrealisme sgjarah menurut Karl Marx
1. Biografi Karl Marx

Karl Marx lahir pada tahun1818 di kota Trier dipedsan barat
Jerman yang waktu itu termasuk Prussia. Ayahnyaasgopengacara
Yahudi, beberapa tahun kemudian pindah agama niassien protestan.
Ibu Marx baru menyusul delapan tahun kemudian yangngkin
menunjukkan bahwa ia sebenarnya tidak ingin pitidah

Pada umur 18 tahun Karl Marx belajar hukum di Bakemudian
dia melanjutkan studi hukumnya lagi di Berlin. $elpengaruh Lutheran
masa itu, atmosfer pemikiran kelompok Hegelian jkgat pada tahun-
tahun studiMarx. Namun seperti pada umumnya pegalaseorang filusuf
tidak ingin diikat oleh institusi-institusi di sejawnya, sering merupakan
senjata bummerang yang menghantam pemiliknya, demiula halnya
dengan Karl Marx.Semula dia berkeinginan menjadiedosebagai tonggak
dalam karier akademi. Tetapi renananya itu terpakbatalkan karena
pahamnya yang radikal dan tidak mudah berkompragngdn status quo
yang berlaku pada waktu ttu

Karena gagal merintis karir sebagai dosen, Marxamenkan diri
sebagai wartawan, hal ini dimungkinkan karena ggdonradikal pada
waktu itu menerbitkan majalah oposisi di Koln demgemaRheinissche
Zeitung dengan segera Marx menjadi pemimpin redaksi. iéatelisannya
terlalu pedas untuk pemerintah maka majalahnyaraetjieeranguskan, dan
akhirnya dia pindah ke Paris.

Pada tahun 1843, Marx menikah dengan Jenni Von piaken,

anak Baron Von Westphalen. Selama hidupnya Mangalami masa berat

YFranz Magnis-Susend?emikiran Karl Marx dari Sosialisme Utopis ke Pdisian
RevisionismegJakarta: Gramedia Pustaka Agama, 2001), him. 45
2Andi Muawiyah RamliPeta Pemikiran Karl Marx(Yogyakartta: LKIS, 2004), him. 37
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ketika dia harus lari ke Brussel dan London, diasididari Paris karena
aktif bersama kelompok radikal menyuarakan kepgatirburuh dan rakyat
kecil. Paris pada waktu itu merupakan pusat lilwred dan radikalisme
sosialis dan tokoh-tokoh revolusioner. Hal itu aki@ mengubah
keyakinan Marx akan penyalahgunaan sistem kapiyaligy meluas dapat
dihilangkan oleh perubahan sosial yang hanya diudgkoleh elit

intelektual saja.

Momentum terpenting untuk merealisir cita-cita Dats
internasional yang diusahakan Karl Marx sejak tab8#5 menumbuahkan
hasil, yakni dengan terbentuknya liga komunt®nimunist leagyedi
Brussel tahun 1847. Liga komunis ini nantinya meénjakal bakal dari
gerakan pekerja internasional pertamantefnational workmen’s
association)

Perlu disebutkan bahwa liga komunis yang dimaksuhyh
merupkan organisasi kerjasama dari kaum buruh isgglerman dan
Prancis. Para pemimpinnya mencita-citakan terwuyjadsosialisme dan
hidupnya senantiasa dalam pengawasan ketat peaftsryat. Dengan
terbitnya manifesto komunis, maka kaum buruh memasaya dorongan
semangat untuk mengadakan revolusi. Kejadian tetdsmar-benar terjadi
dengan meletusnya revolusi liberal di Eropa. Kelkaoadi Prancis terjadi
pada tanggal 24 Februari 1848, kemudian meletuagdjris, Jerman dan
Brussel tempat Marx bermukim. Sadar akan pengaaul ditiupkan Marx,
maka pemerintah Belgia menangkapnya dan kemudiagumsenya ke luar
negert®.

Pada tahun 1848 Karl Marx bersama Frederich Engelserbitkan
manifesto komunis. Tulisan perjuangan ini adalabtgs melawan proses
aliansi dalam dunia kerja dan produksi. Marx tidakngharapkan hasil
apapun dari parlemen dalam kehidupan masyarakaty yasenurut
pandangannya dikuasai perjuangan kelas. Tajami seiiéd Marx terhadap

gereja dan agama (candu bagi rakyat). Kenyataamal sekonomi,

Bibid, him 39
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“penyangga” dari proses produksi, menurut pendgpatimenentukan
permukaan kehidupan agama, filsafat dan hukumnyaulkJmencapai
masyarakat yang adil berbagai hubungan dalam prpeaguksi harus
diubah, apabila melalui satu revolusi kaum prolel@pat mengusai proses
ini, maka akan dapat dicapai keadaan yang layalarsemanusiawi.
Proletariat ini dilihat Marx sebagai pencipta negleselamatan yang baru,
yaitu kehidupan dunia bersama yang*adil

Di London, Marx membuat karya besarnyaagnus opysyang
dikenal luas dengan judul Das Kapital. Karya inilgang kemudian
memberi banyak sumbangan bagi perkembangan pemit@mikiran
sosial ekonomi selanjutnya. Lewat tulisannya Maeadorong kaum buruh
berjuang demi emansipasi di tengah masyarakat. Mark meninggal di
London pada 14 maret 1883

2. Matrealisme Historis

Sebenarnya ada beraneka ragam filsafat matreatisddslis, dan
dalam rangka memahammatrealismeMarx, kita harus melampaui definisi
umum yang ada. Marx sebenarnya mengambil posigi yenseberangan
dengan matrealisme filosofis yang pada saat ituarsgdmenghinggapi
pemikir-pemikir yang sangat progresif (khususnyaap@dmuan alam).
Matrealisme ini mengklaim bahwa subtrata dari semeatal dan spiritual
adalah materi dan proses material. Dalam bentuk yating vulgar dan
dangkal, matrealisme semacam ini mengajarkan bakwssaan dan ide-ide
cukup dijelaskan sebagai hasil dari proses kimigandatubuh, dan
“pemikiran merupakan hasil dari otak sebagaimangencing hasil dari
ginjal*®.

Marx dengan matrealisme historisnya bertumpu paddil d

bahwaproduksi dan distribusi barang-barang seda jaerupakan dasar

““NoordegraafQrientasi DiakronisGreja:teologi dalam perspektéformasi,terj. D.Ch.
Sahetapy-Enge(Jakarta; Gunung Mulia, 2004), him 105

James, Garvey,Dua Puluh Karya Filasafat Terbesteri Cb. Mulyanto.
Pr(Yogyakarta: Kanisius, 2010), him. 105

®Erich Fromm, Konsep Manusia Menurut Matgrj. Agung Prihantoro(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), him. 13
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untuk membantu manusia mengembangkan eksistengheyman lain kata
penafsiran sejarah dari aspek ekonomi ini menerapaplertukaran barang
dan jasa sebagai syarat untuk menata segenap lenmd@gjal yang
add’.matrealisme Karl Marx mengarah kepada keterlibataanusia
sebagai subyek kesadaran. Terdapat sebuah poldbemtwk dari sejarah
manusia, dan sejarah adalah keterarahan menujalsditik akhir. Akhir
atau tujuan bukanlah sebuah kesadaran dari sebueesptetapi suatu
wajah yang pasti dari organisasi ekonomi: komunisgadelum masyarakat
siap dengan komunisme, masyarakat harus melewakist perkembangan
sosial ekononif.

Bertolak dari interpretasi ekonomi terhadap sejairdtah- yang
kelak dirinci lebih lanjut dalam dinamika perubahaosial kekuatan
produksi dan hubungan produksi. Maka Marx menurontesis sejarah
perkembangan masyarakat, yaitu sejarah kemanugeamn berubah dari
satu formasi yang lebih baru. Tahapan perkembasggrah kemanusian
yang dimaksud adalah:

Pertama,masyarakat komunal primitif yaitu tahap masyarakatg
memakai alat-alat bekerja yang sifatnya sangatrsada. Alat produksi itu
bukan milik pribadi (perseorangan), tetapi menjadik komunal. Kedua,
masyarakat perbudakan (slavery), tercipta berkatihgan produksi antara
orang-orang yang memiliki alat-alat produksi dengaang yang hanya
memiliki tenaga kerja. Bermula dari cara kerja moke menyebabkan
berlipat gandanya keuntungan pemilik produksi. Mawenilai bahwa pada
tingkat perkembangan ini, nafkah kerja budak swtibawah standar murah
dan di saat yang sama pemilik alat-alat produkkiktimau memperbaiki
alat-alat produksi yang dimilikinya. Namun padatsaapula budak makin
lama makin sadar akan kedudukannya (akan manfaagdeya). Mulai

timbul ketidakpuasan atas kedudukannya didalam mgdou produksi,yang

YAndi Muawiyah RamliPeta Pemikiran Karl Marx(Yogyakarta: LKIS, 2004), him.133
“¥bid, him. 177
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akhirnya menjadi awal perselisihandua kelompok radsat, budak dan
pemilik produksi.

Ketiga, tingkat perkembangan masyarakat feodalbermulalabete
runtuhnya masyarakat perbudakan. Masyarakat barditaindai dengan
pertentangan yang muncul di dalamnya. Pemilikah gleduksi berpusat
pada kaum bangsawan, khususnya pemilik tanah. BRanzh tani yang
berasal dari kelas budak yang dimerdekakan.mere&agenjakan tanah
untu kaum feodal kemudian mengerjakan tanah mitikriyistem feodal
seperti ini mengubah cara-cara kehidupan sosidalkdeangka ini lahir dua
golongan kelas dalam masyarakat. Puncaknya menjelat@m sistem
kapitalis- yaitu kelas feodal tuan tanah yang mesguperhubungan sosial
dan kelas petani yang bertugas melayani tuan tanah.

Keempat, masyarakat kapitalis, seperti telah disebutkan
menghendaki kebebasan dalam mekanisme perekonorilabungan
produksi dalam sistem ini didasarkan pada pemilikadividual (private
ownership) masing-masing orang terhadap alat produksi. Kalzitkis
mempekerjakan kaum buruh yang terpaksa menjuagjagya karena tidak
memiliki pabrik dan alat produksi lainnya. Akibangsung dari sistem
semacam ini adalah kerja menjadi terspesialisalyitas persaingan
mencari pasaran hasil produksi menjadi tugas utiemian kapitalis. Pada
analisis selanjutnya ditemukan dua kelas dalam amakgt yang
kepentingannya saling bertentangan, kelas proigarkelas borjuis yang
mewakili kaum kapitalis pemilik produksi.

Kelima, masyarakat sosialis yang dipahami sebagai formulasi
terakhir dari lima tahap perkembangan sejarah Matalah masyarakat
dengan sisitem pemilikan produksi yang disandadas hak milik sosial
(social ownership).Hubungan produksi merupakan jalinan kerja sama dan
saling membantu dari kaum buruh yang berhasil raslegm diri dari

eksploitasi®.

¥bid, him, 135-137
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Menurut Marx, riwayat dari setiap masyarakat adaksdjarah
pertentangan kelas, tesis ini merupakan kalimatbpdan darimanifesto
komunisyang dikarangnya bersama Engels. Konsep pertemtakgkas
merupakan pokok soal yang diturunkan dari cara yksiddan hubungan
produksi yang ditimpang dalam masyarakat. Konsegask Marx
mengidentifikasikan tiga kelas utama dalam masyrddapitalis, yaitu
buruh upahan, kapitalis dan pemilik tanah. Kelasseteut dibedakan
berdasarkan pendapatan pokok yakni upah, keuntursgava tanah untuk
msing-masingnya. Selanjutnya Marx juga melakukamhezlaan antara
dimensi obyektif dengan subyektif antara kepentingelas. Kesadaran
kelas merupakan satu kesadaran subyektif akankegantkelas obyektif
yang mereka miliki bersama orang-orang lain dalasigdp yang serupa
dalam sistem produléSi

Marx adalah seorang filosof humanisme dan natunalisDalam
pemikirannya, penekanan ada pada usaha mencapaisipas dengan
penghapusan sistem kelas dan aliensi dalam masyaRdérubahan sosial
yang ingin dicapai Marx adalah penghapusan sistknntilik, masyarakat
yang ada adalah masyarakat tanpa kel&ksgenloseGesellschaft)
Masyarakat yang demikian inilah masyarakat yand ddn mencapai
kebebasan sepenuhnya sebagai prihadi

Berbeda dengan filafat sejarah Hegel, menurut Misafat sejarah
Hegel tidak lain kecuali ungkapan filosofis dargdwa Kristen-Jerman yang
berkenaan dengan kontradiksi antara jiwa dan mafeman dan dunia.
Filsafat sejarah Hegel memisalkan sebuah jiwa, yabgjrak atau absolut,
yang berkembang sedemikian rupa sehingga umat maabukan sekedar
massa yang membawa jiwa, secara sadar atau tiddar. s&legel
mengasumsikan bahwa sejarah yang spekulatif daarssmendahului dan
melatari sejarah yang empiris.

Xjames, Garvey,Dua Puluh Karya Filasafat Terbesarferj Cb. Mulyanto.
Pr(Yogyakarta: Kanisius, 2010), him. 206
“lpid, him. 204
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Sejarah manusia diubah menjadi sejarah jiwa maryasig abstrak,
yang mentransendensikan manusia nyata. Sedangkam daatrealisme
historisnya Marx mengatakan “kami berangkat damuosé& yang nyata dan
aktif, dan berdasarkan proses kehidupannya yanig nkami menunjukkan
perkembangan gerak refleks dan gema ideologigpdases kehidup&h

Selain itu yang membedakan pemikiran Hegel dengarxMdalah
sejarah dalam pengertian Marx adalah perjuangams#alas untuk
mewujudkan kebebasan, bukan perihal perwujudanRbh, bukan pula
tesis antitesis Roh subjektif, Roh obyektif melaink menyangkut
kontradiksi-kontradiksi hidup dalam masyarakat t@ma dalam kegiatan
ekonomi dan produksi. Jadi untuk memahami manuara merubahannya
tidak perlu memperhatikan apa yang dipikirkan olenusia melainkan
melihat segala hal yang berkaitan dengan proksi

Teori sejarah Marx tidak mencoba untuk menjelasisaalikit
mengenai sejarah manusia, tetapi menerangkan egelbagai bagian dari
teori sejarah, yang bernama sejarah sosial danoekofPandangan Marx
dimulai dengan klaim bahwa sebelum manusia seaalekt melakukan
atau mencapai sesuatu, seorang individu harus mdapgumpa dengan
kebutuhan materialnya yang fundamental. Sebelumuaeitu, manusia
perlu makan, mempunyai pakaian dan mempunyai teorgak berlindung.
Masyarakat dan warga negara mengandalkan bagiamelmaroduksi”
untuk menjamin bagian dasar dari hidup. Bagianapeat dari manifesto,
Marx menjelaskan pandangan bahwa sejarah dari gemaderopa dicirikan
dengan kemajuan diri model produksi yang kuno keehéeodal, dan dari
model yang feodal ke model produksi yang kapitalis.

Berdasarkan konsep matrealisme historis, Marx Ineigpagan
bahwa realitas material menentukan kesadaran. Rgadaini dijelaskan

dalam struktur bangunan masyarakat dengan banguemah dan

%Erich Fromm, Konsep Manusia Menurut Materj. Agung Prihantoro,(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), him. 14
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bangunan atas. Bangunan bawah adalah kegiatan rekanasyarakat.
Sedangkan bangunan atas atau superstruktur adasdhdhri pikiran dan
kesdaran, seperti ideologi, ilmu, filsafat, hukymolitik , seni dan budaya.
Bangunan bawah adalah materi yang menentukan bangatas karena
menjadi pondasi awal. Jika terjadi perubahan memdpada ekonomi,
bangunan atas akan mengikuti dengan sendirinyaerndaitu, dengan
perubahan sosial penghapusan kelas, secara otomatigarakat yang adil
tercapai. Lewat revolusi perjuangan kelas, perubausial terjadi, terjadi
pula perubahan di bangunan atas.

Marx mengemukakan bahwa yang menentukan perkembanga
masyarakat bukanlah kesadaran masyarakat, bukapkalyang dipikirkan
masyarakat tentang dirinya tetapi keadaan yang pases hidup yang
nyata. Cara manusia menghasilkan apa yang dibutulkiuk hidup itulah
yang disebut keadaan masyarakat. Dengan demikeadalen masyarakat
selain mempengaruhi perkembangan masyarakat jugepemgaruhi
kesadaran masyarakat itu serfdiri

Dalam pemikirannya, Marx membahas dengan mengkiis
bentuk dari sosialisme. Sosialis yang reaksionepikie bahwa kita dapat
harus mengembalikan efek yangmenyedihkan dari &&pite secara
sederhana dengan kembali kemasa-masa feodal. N ihgin orang-
orang mengalami hal yang menyedihkan dengan menhdapitalisme;
bagaimanapun, ia berpendapat bahwa kapitalismealadalanjutan dari
feodalisme. Marx mempertahankan komitmennya padeealsme historis,
karena itulah dia juga tetap berfikir pada koridersebut. Untuk Marx,
kapitalisme mengantarkan pada penderitaan tetag& jmemunculkan

makna penyelamatan politik dan ekonomi dari peakefr.

% istyono SantosoEpistemologi Golongan Kiri Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia, 2007),
him. 67-68
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Marx juga mengkritik para sosialis borjuis, merekdalah para
sosialis yang dapat melihat keuntungan-keuntungang ydibawa kapitalis
pada masyarakat manusia tetapi berpikir bahwa eafegatif dapat
diperbaiki dalam beberapa cara untuk membuat Kegpitea menjadi lebih
sesuai. Sosialis borjuis percaya bahwa masyaral@takis dapat menjadi
kuat, stabil dan harmonis dengan organisasi ekonjdmlau keadaan
dilemahkan lewat reformasi cara pikir yang meludsialis. Marx menolak
versi sosialisme ini karena kapitalisme adalah skbkelas yang secara
fundamental menguasai sistem ekonomi. Dimana adas kdisana ada
konflik kepentingan, dan tidak dapat dihindari adeploitasi tidak dapat
hanya dibiarkan saja karena sebuah masyarakat mleeksploitasi di
dalamnya tidak dapat menjadi stabil dan harmonis.

Marx juga melawan variasi dari sosialisme Utopieb&apa sosialis
memiliki maksud baik, gagas Marx, tetapi solusi eker untuk keadaan
yang menyedihkan yang dialami para pekerja, menMiartx masih naif,
sosialisme Utopis tentu saja mengakui penderitaanry \dimunculkan dari
sebuah sistem kapitalis, tetapi cetak biru merakakumasyarakat yang
lebih bahagia, menurut Marx tidak cukup radikah tidak mengakar dalam
konsep manusia secara alami. Sosialis utopis s$ep@bert Owen
melakukan eksperimen kecil dalam hidup sosialisgyaikirnya secara
sederhana dapat disebarkan dalam ekonomi indidgnurut Marx, tidak
ada pilihan selama arti produksi ada di tangantkss’.

Menurut Marx, yang salah secara mendasar dengan nti@cam
sosialis adalah bahwa semua secara umum gagal dadmasakan potensi
dari pertumbuhan massa prolettar yang revolusiatedam masyarakat
kapitalis. Jika masyarakat ada untuk memperbaika hidup dari kelas
pekerja adalah untuk mendapatkan sesuatu yang bebk) transformasi
masyarakat akan menjadi lebih radikal. Yang digentuadalah revolusi.
Manifesto dapat dibaca sekurang-kurangnya sebagai sebualjarpala

tentang sejarah proletariat, sebuah gagasan urgokbomt mereka melihat

2%bid, him. 137
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kekuatan mereka dan tujuan historis mereka. Tugkdmirnya selalu seperti
yang dikatakan Marx, adalah mendekatkan kemanu#agan suatu dunia
yang lebih bai¥’.
3. Genealogi Nietzsche
1. Biografi Nietzsche

Friedrich Wilhelm Nietzsche lahir di Récken dekattzen pada 15
Oktober 1844. la adalah seorang filsuf Jerman darasg ahli ilmu filologi
yang meneliti teks-teks kuno. la merupakan salairasg tokoh pertama
dari eksistensialisme modern yang ateistis. Orammgya adalah pendeta
Lutheran Carl Ludwig Nietzsche (1813-1849) daninga Franziska,
dengan nama lajang Oehler (1826-1897). la dibenanantuk menghormati
kaisar Prusia Friedrich Wilhelm IV yang memilikinggal lahir yang sama.
Adik perempuannya Elisabeth dilahirkan pada 184étel8h kematian
ayahnya pada 1849 dan adik laki-lakinya Ludwig pbsé1848-1850),
keluarga ini pindah ke Naumburg dekat Saale.

Tahun 1889 adalah tahun yang paling menyedihkanNbatzsche.
la ditimpa sakit jiwa. Oleh Franz over beck, sahdaaibnya, ia dibawa ke
klinik universitas Basel. Seminggu kemudian ia wiahkan ke Klinik
universitas Jena. Hampir usaha penyembuhan sigagé&a Nietzsche tak
pernah dapat sembuh sama sekali, sejak 1890 raddipkan oleh ibunya ke
Naumburg dan dirawat sendiri di sana. Tiga tahumudian, Elisabeth
datang dari Paraguay, karena suaminya bunuh duda pahun 1889.
Bersama ibunya Elisabeth merawat Nietzsche yangaldemlemah.
Keluarga ini semakin malang ketika pada tahun 188y ibu meninggal.
Pada tahun itu juga Elisabeth memindahkan Nietzé&h&Veimar, dan
disana Nietzsche meninggal pada tanggal 25 Agu$06*®

?'Baskara TWardayaVlarx Muda: Marxizme Berwajah ManusiawiYogyakarta: Buku
Baik, 2003), him. 24
83T SunardiNietzsche(Yogyakarta: LkiS 2001) him. 12
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2. Genealogi Nietzshe
a. Kegunaan dan Kerugian Sejarah Bagi Hidup

Nietzsche membicarakan tema ini dalam bukudgaeitgemasse
Betrachtungen bagian yang kedua. Dalam pendahuaandia
mengatakan bahwa buku ini merupakan permenungangeman
kegunaan dan kerugian sejafdlutzen und Nachteil der Historie fur das
Leben) Dalam Die Geburt der TragodieNietzsche menekankan
kengerian-kengerian sejarah sebagai tantanganmeangudutkan orang
lemah, sehingga dia berusaha menolak hidup. Danobagg yang kuat,
tantangan ini mendorongnya untuk menciptakan kdéiada Dalam
Unzeitgemasse Betrachtungedia mengemukakan bahwa sejarah
berguna sejauh memasukkan orang ke dalam kepuyasgnmendalam,
sehingga orang kuat dan sehat melawan penderitaagad menciptakan
keindahan. Singkatnya, mempelajari sejarah dapatdaoreng orang
untuk mengafirmasi sekaligus menolak hidup.

Pemikiran Nietzsche tentang sejarah merupakan iréekeadap
zamannya. Pada waktu itu, orang sangat mengagunigkaadaran
sejarah atau kesadaran terus menerus akan masaulampetzsche
mengkritik bahwa pengetahuan sejarah telah dijadiidolisasi atau
pemberhalaan dan dijadikan substitusi kebudayaag gidnayati. Faktor
lain yang mendorong Nietzsche dalam hal ini adakabri evolusi
Darwin, yang menyangkal adanya perbedaan mendasarmaamanusia
dan binatand.

Untuk memahami pemikiran Nietzsche tentang sejddsdh,akan
memeriksa tiga kunci yang diajukannya, yakni histoahistoris, dan
supra-historis. Analisisnya mengenai dua konsepgaper didasarkan
pada masalah kebahagiaan dan penderitaan. Menuretzsthe
mempelajari sejarah lebih cenderung membuat or&tak tbahagia.
Baginya, baik yang historis maupun yang ahistoigerdiukan untuk

kebahagiaan. Maka, belajarlah bagaimana melupakaia gaat yang

Ibid, him. 43
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tepat dan mengingat pada saat yang &pKesimpulan Nietzsche ini
dapat di jelaskan sebagai berikut.

Kalau orang hanya bersifat historis, hanya mau ingag apa
saja yang terjadi di masa lampau, maka orang akg@@rumus ke dalam
ketidakberdayaan untuk hidup. Ketidakmampuan mdapani dapat
memenjarakan orang dalam situasi yang membuatrdak tmampu
untuk mengambil keputusan dan menjadi kreatif. Baba, orang yang
tidak mempunyai kesadaran akan masa lampau jugja iokrmal. Akibat
yang ditimbulkannya adalah: tidak dapat mengattrsgindiri, merusak
kesempatan-kesempatan untuk hidup terus, adanyad&ghan tanpa
tradisi.

Nietzsche menunjukkan bahwa pada masa hidupnyassgudah
didominasi oleh penyelidikan-penyelidikan historidBahkan ia
menangkap adanya hipertropi akan makna sejarah padsnnya.
Pandangannya tentang dua konsep ini memang sededsam kurang
mencerminkan kedalaman yang biasanya dimiliki oledra filsuf
Jerman. Konsepnya yang lebih penting adalah sugt@ris.

Di mata Nietzsche manusia historis mempunyai keyakidan
harapan akan masa depan. Namun tidak demikian datitengan
manusia-manusia supra-historis. Manusia ini memandeeselamatan
dan kebahagiaan dalam proses. Baginya, dunia diperdan
disempurnakan pada setiap saat dan dengan demtljaan dapat
dicapai pada setiap saat. Dari pendirian ini mupersoalan mengenai
nilai: adakah nilai-nilai yang sifatnya supra-hisdoatau apakah semua
nilai itu hanya merupakan gejala historis yangderldalam tempat dan
waktu tertentu?.

Pemecahan persoalan ini sebenarnya sudah dapadt dilada
karya pertamanyaDie Geburt der TragodieDi sana dikatakan bahwa
nilai moral itu bersifat tidak supra historis. Skbaya, nilai seni tampak

sebagai nilai yang tidak tergantung pada perubadegarah. Bahwa

3%bid, him. 47
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keindahan kebudayaan Yunani masih dapat kita rasas@ampai
sekarang, hal ini menunjukkan bahwa nilai senfidak berada di bawah
perubahan, melainkan melampaui sejarah.

Dua pemikiran yang dicetuskan dalam karya-karydap®a ini
sangat penting untuk memahami perkembangan pemikiti@tzsche
selanjutnya. Nietzsche melihat nihilisme muncul aggth akibat
kecenderungan orang memutlakkan nilai-nilai motahgy berkembang
dalam sejarah. Supaya orang tidak terlalu lamabditienilai-nilai moral
dan sejarah, maka Nietzsche mengusulkan supayasprokilisme ini
dipercepat. Dan pada gilirannya dia mengajukanustansvaluasi nilai-
nilai, yang membuat orang menjadi bebas dan sanbgugata “Ya”
pada hidupnya®

b. Genealogi Moral

Kritik Nietzsche atas nilai-nilai moral harus ditpatkan pada
arus pokok pemikiran filsafat pada waktu itu. KatiKietzsche hidup,
filsafat Barat sedang diwarnai dengan pandangan téatang moral dan
idealisme Fichte, Schelling dan Hegel. Dengan keNistzsche
menyerang arus pokok ini. Dalam bukunya Kritik damaktischen
Vernunft Kant mengakui adanya kemutlakkan nilagnilmoral.
Pandangan ini dibangun atas dasar teorinya temtsig praktis yang
menunjukkan adanya imperatif kategoris dan atasarddeetiga
postulatnya: kebebasan kehendak, imortalitas jiaa ddanya Allah.
Oleh Hegel, kemutlakan nilai-nilai moral ini suddihkritik melalui teori
dialektikanya. Meskipun Kant sudah dikritik HegeNietzsche
berpendapat bahwa Kant masih tetap hidup. Hegebamgkat seni ke
dalam Roh Absolut dan moralitas ke dalam Roh Obfyekti berarti
Hegel sendiri masih mempunyai kepercayaan yands titilgertanyakan
lagi, yaitu keteraturan dunia rasional yang mendghknmoralitas sosial

sebagai batu loncatan untuk perkembangan seni, aagin filsafat.

*IFriedrich  Nietzsche,Beyond Good And Evil (Prelude Menuju Filsafat Masa
Depan)terj. Hery Iffinamo,(Yogyakartya: IKO N TERALITERA2002) , him. 28
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Nietzsche, memperingatkan supaya orang tidak dgyertaik oleh Kant
maupun Hegel, sebab mereka menyajikan filsafat yaartujuan untuk
membenarkan moralitfs

Niezsche juga menyerang moralitas yang berdasaé&da nilai-
nilai dan sangsi-sangsi ilahi. Moralitas ini pertafmerakar pada iman
seperti diajarkan dalam agama wahyu. Salah sed@mh aliran ini
adalah F.W.J. Schelling (1775-1854). Nietzsche rkitilg bahwa aliran
ini tidak hanya gagal mempertanyakan premis dasammglainkan juga
menyerahkan filsafatnya pada agdmadalam hal ini ia lebih dekat
dengan kelompok Aufklarung, yang berpaling dari dasaran-
pendasaran religius ke pendasaran-pendasaran aksBebagai reaksi
atas pandangan-pandangan ini, ia menyelidiki nilar moral dengan
bertolak dari nilai-nilai seni.

Usaha penyelidikannya ini tampak jelas dalam bbDiei Geburt
der Tragodie aus dem Geiste der Muslagasan-gagasan kunci buku ini
terungkap dalam pandangannya mengenai dua semase@drti
terungkap dalam pandangannya dalam tragedi-trayedani, yakni
semangat apolonian dan dionisian. Semangat apalanencerminkan
aspek kejeniusan orang-orang Yunani, kekuatan umb@nciptakan
keharmonisan dan keindahan, prinsip individuasyadgang mampu
memberi bentuk dan simbol cahaya, ukuran serta &&mb Hasil
kesenian yang diwarnai semangat ini adalah mitptmagita-cerita plastis
dan patung. Di sini orang mau menutup kenyataagatehal-hal yang
indah dan penuh seni.

Semangat dionisian adalah simbol kegilaan atau hidigp itu
sendiri yang mengancam untuk merusak semua beatukarma, nafsu
tak terpadamkan yang melampaui semua pembatasam, sienyerah

yang kadang-kadang kita rasakan ketika mendengankisik.

#2John Lechte50 Filusuf Kontemporer dari Strukturalisme sampas®nodernitastre;.
A. Gunawan Admiranto, (Yogyakarta: Kanisius, 2001jn.58

*Friedrich Nietzsche,Beyond Good And Evil (Prelude Menuju Filsafat Masa
Depan)terj.Hery Iffinamo,(Yogyakartya: IKO N TERALITERA2002) , him. 94
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Menurut Nietzsche, tolok ukur kebudayaan yang firegplah
terjadinya perpaduan secara harmonis antara semadigasian dan
apolonian. Dari hasil perpaduan ini antara lain gakndalam tragedi
Yunani sebelum Socrates. Perpaduan semacam itu peyaah
ditampilkan dalam opera-opera Richard Wagner.

Bagi Nietzsche tragedi membuktikan bahwa oranggtamnani
dapat mengatasi rasa pesimisnya akan hidup. Meidkl berusaha
untuk berpaling dari hidup. Sebaliknya, mereka memgpi sikap
afirmatif atas hidup mereka. Memang benar, bahwagini sebenarnya
ngeri dan menakutkan. Tetapi manusia dapat mengybahelalui jalur
seni sebagai karya kreatif dan jenius. Nietzscimelisgemengklaim diri
sebagai filsuf tragedi yang pertama, karena iaaddatang pertama yang
melihat fenomena dionisian dalam kebudayaan YunBain melalui
pengamatannya itu ia berhasil menyusun pemikiramg y@endorong
orang menjadi Ja-Sagender, yaitu orang yang memngaidup*.

Penghayatan hidup melalui jalur seni merupakan awa
Nietzsche untuk membebaskan orang dari kungkungaoralm
Pendekatan moral dikritik Nietzsche sejauh diland&yakinan akan
adanya hukum moral universal dan nilai-nilai moy@lng absolut.
Nietzsche mengamati hidup tidak mulai dengan gaggagasan seperti
penyelenggaraan ilahi, tujuan alam semesta, saaggjsi berdasarkan
suatu keharusan absolut. Pendekatan melalui j&or akan tercapai,
kalau orang melihat unsur dionisian sebagai unsgatif-dialektik yang
mutlak perlu bagi terwujudnya nilai seni itu. Nisthe melihat bahwa
pergulatan hidup adalah pergulatan orang untuk rdek@n semangat
dionisian dan apolonian. Dan pergulatan ini berpdda lingkungan
estetik dan bukan normatif. Dengan kata lain, patgn hidup harus
dipandang sebagai usaha untuk menciptakan keindebem adalah

monumen kemenangan manusia dalam menjawab hidup.

%4bid, him. 103
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4. Arkeologi Pengetahuan Michel Foucault
1. Biografi Michel Foucault

Michel Foucault lahir diPoiters, Prancis, tahun 6.2 hidup
dalam sebuah keluarga Katholik yang saleh dimarehraya adalah
seorang praktisi kedokteran, yakni seorang ahliabedarenanya, ia
diharapkan mengikuti jejak ayahnya, tetapi ia ldbittarik pada sejarah,
filsafat, dan psikologi ketimbang kedokter&Namun kita bisa melihat
bahwa pemikiran Foucault berkaitan erat denganniisaedis, terutama
psikopatologi®

Pendidikan dasar sampe kolese ditamatkan dikotasgi@pas
kolese, pada 1943, ia memasuki Lycee Henry IV (sa@tu sekolah
persiapan untuk Ecole Normale Superieure) dan Bdotenale. Diantara
guru-gurunya adalah filosof sins George Canguiffedan Georges
Dumezel, dan marxis strukturalis Louis Althusser. arkisme,
eksistensialisme dan strukturalisme adalah gangyydominan selama
masa-masa pembentukan dalam pemikiran Foucaulcaé Bormale,
dan karyanya dapat dilihat sebagai sangat menengadg Marxisme
Sartrean.Sebagaimana temannya DelemregrFoucault sangat ditandai
oleh pengaruh Nietszche dan sangat menantang djaraanistic dan
Marxisme eksistensialis.Kesetiaan Foucault padasén Cartesian
tentang diri, membangun sebuah narasi besar dam pangat penting
padapraxis.

Setelah belajar di Ecole Normale, ia sangat intaesnpelajari

sejarah psikiatri. Pada tahun 1950-1951 ia mengsisten Louis

Michle Foucault,pengetahuan dan Metodierj. Arief, (Yogyakarta: Jalasutra, 2009),
him. 5

*psikopatologi merupakan cabang dari ilmu jiwa yangnjadikan gejala kejiwaan
sebagai objek materielnya.

*a lahir pada 1904 di castelnaudary, prancis tdaga. Setelah luus dari Ecole normale
Superiure pad 1924, ia belajar kedokteran yang megkinkannya mengajar dan melakukan
penelitian dalam bidang sejarah dan filsafat illRada 1955, inspektur jendral di departemen
pendidikan, ia menduduki jabatan dekan fakulteafdisdi Sarbonne, ia menjadi salah satu pelopor
bagi munculnya strukturalisme awal dengan mengdgahanggapan fenomenologi dan
positivism. Lihat, John Lechte,50 Filusuf Kontemporer dari Strukturalisme sampai
Postmodernitadrej. A. Gunawan Admiranto, (Yogyakarta: Kanisig8p1), him. 26
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Althusser sebagai instruktur psikologi di bekasaimternya. Pada saat
yang bersamaan ia mengadakan serangkaian riset emsng
abnormalitas. Foucault kembali kerumah sakit Safmee yang pernah
menganggap dan merawatnya sebagai pasien gilandiaamembantu
mengadakan eksperimen- eksperimen yang menggupakalatan sinar
electro-encephalograpidelalui peralatan ini, ia mencoba menganalsis
berbagai abnormalitas yang disebabkan oleh peltkadaicaun otak dan
berbagai faktor neurologis. Selama di rumah saki jersebut,ia juga
sangat serius mempelajari artikel-artikel, bukutbutkan kasus-kasus
psikiatrik yang ditangani oleh psikiater Ludwig Bwanger.

Pada tahun 1955, ia mulai menjadi dosen tamudi éJsity of
Uppsula Swedia. Selama di Universitas Uppsula htulainatnya
terhadap sejarah psikiatri makin menjadi-jadi.Rasal adalah tanpa
diduga perpustakaan Universitas Uppsula mempunyaierikian
banyak koleksi arsip- arsip mengenai rumah sakia jdi abad 18-19.
Dari periode uppsula ini, ia menghasilkan buku-bylang bernuansa
psikitri yakni: Madness and Civillizatioff1961) danThe Birth of Clinic
(1963). Kedua buku ini merupakamtry pointuntuk menarik hubungan
antara sejarah psikiatri dengan kekuasaan.Setedalenitkan dua buku
tersebut Foucault semakin menyadari bahwa stigastidanyak
digunakan kekuasaan pada oranng-orang yang melamaana-norma
mereka. Itu terjadi pada suatu saat diperpustakéssional Prancis ia
membaca daftar susunan orang-orang yang dianggapbamayakan
pada abad ke-18. Peristiwa ini kemudian mengilh&aryanya yang
ketiga, yakniThe Order of Thing$1966)**Sebagapost-criptumteoritis
atas buku-buku sebelumnya tersebut, Foucault mitkemb The
Archaeology of Knowledge(1969). Melalui buku tersebut, ia
memperkenalkan sejumlah perangkat konsep dan tekm#knbaca

sejarah yang sama sekali baru dalam masyarakathilgging disebutnya

¥3eno Joko suyond,ubuh yang rasis; Telaah Kritis Michel Foucault stdasar-dasar
Pembentukan Diri Kelas Menengah Eropgpyakarta: Pustaka Pelajar dan Lanskap Zaman,
2002), him. 123-124
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arkeologi. Pada buku itu juga Foucault menegaskaa pandangnya
yang orisinil mengenai kekuasaan.

2. Arkeologi Pengetahuan Menurut Faucault
a. Pandangan Foucault Tentang Genealogi Dan Sejarah

Gagasan Foucault banyak terpengaruh oleh Nietzsctiang
skema konsepsi sejarah yang disebut genealogi. abtiuc
mengupayakan pemisahan antara masa kini dari nads2 Tidak
seperti sejarahwan yang berusaha menelusuri alumisdayaan
sejarah, Foucault justru memisahkan masa lalundasia kini. Dengan
menunjukkan keasingan masa lalu, ia merelatividasi memangkas
legitimasi masa kini.

Foucault menggunakan metode yang sama dengan dfietzs
yaitu mulai dari masa kini, lalu bergerak mundurrkasa lalu untuk
menemukan suatu perbedaan, dan bergerak maju lagik u
menelusuri sebuah proses transformasi dari mas#lal

Foucault sering menggunakan istilah genealogi umakujuk
pada kesatuan pengetahuan intelek dan ingataraimdakal yang
memungkinkan kita membangun pengetahuan historistarig
perjuangan hidup dan menggunakan pengetahuan udérselsara
taktis dalam kehidupan sehari-h#ri.

Genealogis berbeda dengan sejarah tradisional ddlam
analisisnya. Sejarah tradisional memasukkan peesgperistiva besar
dan linear serta merayakan fenomena tersebut hesekbhnya.
Sedangkan Genealogis malah sebaliknya, membuangmésra
spektakuler demi fenomena sepele, peristiwa yangbagkan dan
semua fenomena yang ditolak sejarah. Itulah Gegea&fokus pada
pengetahuan lokal, hal-hal sepele, diskontinu,ktidah bagi klaim

penyaring kesatuan teori, dan menatanya atas nangefahuan sejati

*Madan Sarup, Panduan Pengantar Untuk Memahami Postrukturalisman d
PostmodernisméYogyakarta: Jalasutra, 2011), him. 105

“Ipid, him. 90

pid, him. 91



45

tertentu. Dengan kata lain Genealogi adalah belktitik. Tidak

mencari asal-usul tapi lebih kepada konsepsi awala nhistoris.
Menyingkap keanekaragaman faktor dibalik peristdaa kerapuhan
sejarah. “tidak ada yang konstan, tidak ada eséidak ada bentuk
tetap kontinuitas tak teinterupsi yang menstrukbasa lalu.”, begitu
kata Foucauff.

Genealogi berusaha memperlihatkan keberagamarr figdig
terdapat dibalik sebuah peristiwa atau asal musiohs peristiwa
tersebut.Genealogi adalah jenis sejarah intelektaay sangat khas
sifatnya, “cara mengaitkan kandungan-kandungaroiisske dalam
lintasan teratur dan tertata yang bukan pengungkapda sederhana
asal usulnya atau realisasi niscaya dari tujuamtumerek4®

Genealogi membahas tentang hubungan antara peungetah
dan kekuasaan yang ada di dalam ilmu kemanusiaaprdatik yang
terkait dengan regulasi tubuh, pengaturan tindatan,pembentukan
diri.

b. Pengetahuan Dan Kekuasaan

Dalam awal karyanya Foucault mengupas tentang kebua
metodologi yang dinamakannya “Arkeologi Pengetahu@®engan
diterbitkannya buku The Archeology of Knowledgedaaahun 1969,
Foucault mengatakan bahwa seluruh buku-buku yartglistiya
bergerak dalam fokus penelitian arkeologis. Sebaghuah teknik
baru untuk membaca sejarah, tidak diingkari bahmaligsisnya pada
era ini sedikit banyak mempunyai paralelitas dengansip-prinsip

umunt® yang telah dikembangkan oleh para sejarawan, benggdi

*pid, him. 94

3 George RitzerTeori Sosiologi: dari Teori Sosiologi Klasik, Samerkembangan
Mutakhir Teori Sosial Postmoder(2012), him. 654

44Prinsip-prinsip umum tersebut adalah diskontinyitatakan, batas, seri, ambang, dan
transformasi.Prinsip-prinsip  ini  kemudian dikemblkeny oleh Foucault jauh lebih
fungsional.Lihat, Michel Foucault,Arkeologi pengetahuaterj. Inyiak Ridwan Muzir,
(Yogyakarta: Ircisod, 2012), him. 3-17
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bawah bendera Annales Sch&flerutama untukThe Order of
Things, Madness and Civilizatiatan Birth of Clinic boleh dibilang
merupakan batu loncatan untuk merumuskan secasapkeradekatan
arkeologi yang ditelorkannya.

Memang, metode arkeologi yang dikembangkan olefcdidu
secara umum dipengaruhi oleh gerakan strukturadigriis dan
secara khusus oleh sejarah strukturalis Peranaisalés School).

Salah satu model dalam ilmu sosial yang dikembamgitah
kaum strukturalis adalah menerangkan sistem sosi@hgan
menggunakan analogi sistem bahasa.Model bahasdidasarkan
pada pemahaman Saussure atau Jakobson tentang ndakna
hubungannnya dengatangue?® Sistem sosial dipandang sebagai
tanda; makna setiap tanda tersebut arbitrer, matn@ngantung pada
tanda lain yang sedang digunakan. Ini oleh Fouddisébut dengan
konsepenunciative functionyakni bahwa munculnya suastatement
bisa dikatakan ada karena munculsi@ementain.*’

Menurutnya, yang memberikan dimensi diskursif pada
berbagai teks adalah relatif.la tidak dapat dilayak pada orang
pertama tunggal karena ia variatif, relatif, vafisebab statement
yang tersebar dan muncul di berbagai teks tersghutbahkan dalam
diri sebuah tekspun dapat diekspresikan oleh iddimdividu yang
berbeda. Ruang yang ditempati oleh pembicstatementdalam

sebuah teks menurut Foucault ibarat ruang kosong gapat diisi

“>Annals School merupakan suatu nama madzhab pemilégumlah sejarahwan
Perancis yang dengan secara inovativ berusaha guaikan cara pendekatan konvensional
dalam memandang sejarah. Sejarah sebagaimana mipateh sejarahwan tradisional semata-
mata sebagai sejarah peristiwa atau sejarah takaatapusat pemahaman sejarah yang terutama
hendak ditinggalkan oleh gerakan ini. Lihat SenkoJsuyono,Tubuh yang rasis; Telaah Kritis
Michel Foucault atas dasar-dasar Pembentukan Dilaé Menengah Eropdyoyakarta: Pustaka
Pelajar dan Lanskap Zaman, 2002), him. 145

“*8Secara umum baca John LecH8, Filusuf Kontemporer dari Strukturalisme sampai
Postmodernitadrej. A. Gunawan Admiranto, (Yogyakarta: Kanisigaé01)

“"Michel Foucault, Arkeologi pengetahuaterj. Inyiak Ridwan Muzir, (Yogyakarta:
Ircisod, 2012), him. 23
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oleh siapapun yang berkompef€nDemikian bila hanya dalam
sebuah teks pembicaraan bisa jamak, lebih-lebdo ijik didudukan

sebagai inter teks, maka akan dapat terlgtatemerdimunculkan

oleh orang-orang yang beragam tergantung pada ntujdan

bagaimana cara teks itu disirkulasikan.

Statemenyang terdapat diberbagai macam teks yang berbeda
itu memiliki ruang kolateral dan ikatan kediskuasif yang sama,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada titik sejdeatentu itu
tengah terjadi suatu penyebaran formagiiori pengetahuan yang
menandakan adanya diskontinuisavoir®antara zaman itu dengan
zaman sebelumnya. Sesungguhnya, Foucault ingin atetan bahwa
setiap zaman memiliki keteraturapriori pengetahuan sendiri-sendiri
hingga sebuah zaman memiliki karakter yang berloetgan zaman
lainnya.

Dalam analisisnya atas keteraturapriori ini, Foucault
mengenalkan istilabpistemeyakni istilah untuk menamai bagaimana
savoir di tiap zaman membuat zaman tersebut mempunyai
pengandaian-pengandaian tertentu, prinsip-prinsipentu, syarat-
syarat kemungkinan-kemungknan tertentu atau singkaapriori-
apriori historis tertentu.Dalam bukunyae Order of Things-oucault
membagi sejarah Eropa dalam tiga periode, yakniaRance (abad
XVI), Klasik (abad XVII) serta modern (abad XIX) ma
menunjukkan sebuah proses perubalegistemeyang mendasari
karakter pengetahuan pada masing-masing masauerseb

Foucault memberikan acuan-acuan konseptual bagaiman

sebuah episteme baru tersebut mampu mensirkulasikan dirinya

*Bpid, him. 95

“Ipid, him. 104

*’secara lekikal ia bermakna lingkup pengetahuan yaegjadi dasar ter bentuknya
connaissanceFoucault memanfaatkan distingsi antaevoir dan connaissancalipakai untuk
merujuk sebuah korpus pengetahuan tertentu yangupet dalam sebuah disiplin particular,
seperti biologi dan fisika, maksavoir digunakan untuk merujuk pada pegetahuan dalamumgk
yang seluas-luasnyaSavoir ini menjadi medan pengetahuan dasar yang melddaerai
pembentukan internal ilmu-ilmu social formal.
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sedemikian rupa sehingga menggespistemelama hingga sebuah
zaman kemudian mempunyai nada dasar keteraturaikipgmyang
lain sama sekali dengan zaman sebelumnya. Untldoiteep pertama
Foucault yang harus dipahami adalah bahwa sejanithnbsebagai
suatu rentetan kesinambungan tetapi sebagai siskontnuitas’
Diskontinuitas disini dipahami sebagai sebubleak di mana
sebelumnya terjadi suatu proses distribusi tipofmgigetahuan baru.
la tidak dipahami sebagai model perubahan radikabyibarat sekali
balik melenyapkan dan menggantikan segala hal gabhglumnya ada
dengan sesuatu yang bafu.

Lalu bagaimana seorang sejarawan dapat melihat ébahw
statementyang terdapat diberbagai macam teks yang berbeda it
memiliki ruang koleteral dan ikatan kediskursifarang sama,
sehingga dapat disimpulkan pada titik sejarah néstdtu tengah
terjadi suatu penyebaran formaspriori pengetahuan yang
menandakan adanya diskontinuitssvoir antara zaman itu dengan
zaman sebelumnya.

Menurut Foucault betapapun variatif dan heteroganny
pembicarastatement karena ia pada dasarnya berada dalam posisi
ilmiah yang sama serta baru dibanding sebelumnga.ddngan
sendirinya bersifatreferensial. Referensiabtalam arti teks yang
menampilkan pernyataan-pernyataan mereka yang deeibe secara
tidak disadari dapat dicermati selalotereferential yakni selalu

saling menunjuk satu sama lainnya. Munculnya ssttiementalam

*pemahaman diskontinuitas Foucault berbeda dengag gipahami oleh para ahli
Annales, seperti Bachelard dan Canguilhem yag mexkgn gagasan diskontinuitas untuk
membedakan jangka waktu ilmiyah yang berbeda damkumemahami perbedaannya. Dengan
kata lain, mereka memandang diskontinuitasnya sebsepuah keretakan epistimologis yang
langsung mengakibatkan suatu perubahan absolwendadjarah. Lihat Joko suyoriybuh yang
rasis; Telaah Kritis Michel Foucault atas dasar-dasembentukan Diri Kelas Menengah Eropa,
(yoyakarta: Pustaka Pelajar dan Lanskap Zaman,)200b2. 152-153

*2Tentang hal ini, ia mengeluhkan dan sangat menygkgan banyaknya ulasan para
komentator yang secara salah paham mendudukanyalsibagai filosof pewarta diskontinuitas.
Bahkan pada kamus resmisemacdra Petit Larousdilihatnya kealahpahaman ini masih juga
terjadi, Lihat,Ibid, him. 153
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hal ini bisa dikatakan ada karena munculstatementainnya.Inilah

yang dimaksud Foucault dengamunciative function.Teks selalu
berada dalam sebuabystem referengang menunjuk teks lain.
Sebuah teks karenanya ibarat sebuah noktah dalato faringan
referencial yang walaupun dengan keberadaannya, mereka dapat
berselang-seling, timbul tenggelam saling merujukaling
memancarkan diri satu sama lainnya. Dalam kaitan Foucault
menulis:

“ Batas dari sebuah buku tidaklah pernah ditunjukkacara
jelas; melampaui judul, paragraph awal dan setgeusampai
paragraph penutupnya, melampaui konfogurasi intedzan
bentuk otonominya,ia terperangkap dalam sebuahensist
referensi yang selalu menunjuk pada buku-buku leiks-teks
lain, kalimat-kalimat lain. la adalah buhul dalamati tata
jaringan. Sistem referensi itu sendiri tidak sanadah setiap
lingkup: traktat-traktat matematika, ulasan-ulasaeks-teks
laporan sejarah, episode novel, kesatuan buku,aoaklalam
konteks relasi-relasi pada kelompok yang selinkmpdiikat
oleh hal-hal yang berbeda. Buku bukanlah semata-settuah
obyek kepemilikan seeorang, demikian juga buku blata
ibarat teks yang terus berdiam dalam sebuah kotak
parallelogram kecil.Kesatuan buku selalu variatin drelatif.
Segera setelah seseorang mempertanyakan kesatuenpgati
kehilangan evidensinya, bukan menampilkan diringadsi,
mengkonstruksi dirinya sendiri dalam medan komptaks
diskursus %*

Pada titik inilah Foucault sesungguhnya berbicaengenai

kekuasaan? Di situ, ia memberi pengertian kepada kita akaangd
tirani dalam arti tertentu, yakrirani referensial teksatau tirani

kekuasaan dalam sirkulasi teks, dalam mana analisksrsusnnya

*Michel Foucault, Arkeologi pengetahuaterj. Inyiak Ridwan Muzir, (Yogyakarta:
Ircisod, 2012), him, 23

*Dalam pandangan Foucault kekuasaan bukanlah sefamaimena dari dominasi
gabungan dan homogeny seseorang atau sekelompiog atas orang lain atau kelas lainnya.
Kekuasaan mesti dianalisis sebagai sesuatu yarsiykugasi, atau bahkan sesuatu yang hanya
berfungsi dalam bentuk sebuah rantai.la tidak pgedperada disini atau disana, tidak berada
ditangan seseorang tidak pernah disediakan sebagaiu komoditas atau bagian dari
kesejahteraan. Kekuasaan dilaksanakan melalui kebrganisasi seperti jaring.Dan individu-
individu tidak hanya bersirkulai diantara jejaring, mereka selalu berada dalam posisi
melaksanakan kekuasaan ini secara simultan. Dekgém lain, individu adalah kendaraan
kekuasaan, bukan tempat pelaksanaan kekuasaan.Miittzel FoucaultPower/Knowledgeter].
Yudi Santoso(Yogyakarta: Bentang Budaya, 2002), him. 98
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diarahkan pada rezim kebenaran adalah eksklushga@hana yang
ditulis oleh Foucault dalanmadness and civilizatioDalam buku
tersebut, ia menerangkan bahwa pemisahan amtsia darkegilaan
yang tajam seperti yang terjadi sekarang sesungguiadalah hal
yang baru dalam masyarakat batat

Dari abad XV sampai pertengahan abad XVII. Kegilaihn
Eropa misalnya masih dimengerti sebagai wilayahraritegilaan dan
kepandiran merupakan kata yang cair dan dapattdizekan satu
sama lain. Keduanya memiliki hubungan persilihgantiyang
seorangpun tidak dapat memastikan kapan atau mengap satu
suatu ketika terasa lebih pas ketimbang yang Rengertian kegilaan
yang masih bersambur —limbur dengan kepandirianmembuat
sepanjang era itu kegilaan sering dimaknai sebggag komik,
parodik, ilusionik atau bahkan kebijaksanaan. Peiage kegilaan
seperti ini yang telah berlangsung selama 350 tahawarnai dan
menjadi bagian yang esensial dalam alam pikir &rdgmudian
menurut Foucault mendadak hilang. Dan sebagairgantnuncullah
diskriminasi yang tajam antara kegilaan dan ragamg nota bene
dipandang sebagai sebuah rezim kebenaran baru daleama klinis.

Dari hal tersebut perubahan persepsi masyarakgaEabad
XVI sampai abad XIX tentang kegilaan seperti yartgliti Foucault
dalam bukunyaMadness and Civilizatign membuktikan adanya
perubahan episteme yang mendasari pula perubahagetpbuan
yang ada pada masyarakat Eropa waktu itu. Tegasegitas apapun
tidaklah mendahului sebuah diskursus, tapi dikulmhkdan
dikonstitusikan oleh diskursus yang pada akhirnyamimentuk
episteme.

Jadi setiap diskursus ditentukan oleh suatu aphaioris.

Lebih konkret itu berarti bahwa setiap zaman memngaursuatu

5Michel Foucaultmadness and civilization, A History Insanity otlwe Age of Reason,
diringkas oleh Ricard Howard (New York: Random Hauk973) him, 184
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“sistem pemikiran” yang menjuruskan cara mempratekimu
pengetahuan pada zaman tersebut. Sistem pemikirateh Faucault
biasa disebuépistime.Epistimé&u biasanya tinggal implisit dan tidak
perlu sama dengan teori ilmu pengetahuan eksplaily terdapat
pada zaman itu. Karena jarak kita sekarang iniagap zaman itu
sudah cukup jauh. Usaha untuk meng ekplisitka &dmenggali”
epistime yang menentukan suatu periode tertenttn élaucault
disebut arkeologi atau analisa arkeologis. Dalaankeologi
pengetahuana mulai dengan membedakan arkeologi dengan sejarah
pengetahuan atau ide-ide gaya lama yang menggupakem-paham
seperti “evolusi”, “kontinuitas”, “totalisa¥l Senada dengan
postmodern mutakhir Faucault menolak penyelidikagi lasal-usul
atau kelahiran ide-ide. Tetapi dia lebih tertariad@ perbedaan-
perbedaan dan kontradiksi-kontradiksi yang terdapatia ide
sebagaimana ia tertarik pada persoalan kontinkiagnuitas’.
Dalam konteks ini Faucault mengartikulasikan empasip yang
membedakan arkeologi ilmu pengetahuan dari sejaatikiran/ide:

1. Sejarah pemikiran mendekati suatu diskursus dergapegang
pada dua kategori yang lama dan yang baru, yadgiwaal dan
yang orisinal, yang biasa dan yang luar biasa.r&ejpemikiran
ingin menyampaikan penemuan-penemuan baru, meimgtedin
sejauh mana sudah ada pendahulu-pendahulu bagigers@muan,
menjelaskan sejauh mana suatu penemuan baru mienauasur-
unsur lama. Arkeologi tidak mencari penemuan-persmu
Arkeologi berusaha memperlihatkdhe regularity of discursive
practice regulitas suatu praktek diskursif. Dengan “retgsli
dimaksudkan keseluruhan kondisi-kondisi yang mekaain
peranan dalam suatu diskursus dan menjamin serteennean

terjadinya diskursus itu. Belum tentu regulitasuléggs itu tampak

*%pid, him 39
°" George RitzerTeori Sosial Postmoderfy ogyakarta: Juxtapose, 2009), him. 71
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pada ilmuwan-ilmuwan paling besar dan orisinil pethisa juga
pada ilmuwan-ilmuwan yang kurang menonjol dan kgran
orisinil®®,

2. Sejarah pemikiran mengenal dua macam kontradiksla a
kontradiksi yang hanya tampak pada permukaan dan hkang
jika orang memperhatikan kesatuan mendalam suakurdius.
Kontradiksi ini akan lenyap jika orang menggali gam pada
kesatuan tersembunyi suatu teks, jika orang meraplkan
perkembangan suatoeuver, jika orang melihat “suasana” suatu
periode atau tipe suatu masyarakat dan lain sebagai
Kontradiksi yang kedua adalah menyangkut fundameddmen
suatu diskursus. Kontradiksi ini memegang peramtipg dalam
perkembangan menuju diskursus yang pertama. Tetaglisis
arkeologis tidak memandang kontradiksi sebagai adesyang
tampak pada permukaan saja dan harus dilenyapkenskauatu
kesatuan lebih mendalam: dan juga tidak sebagau smansip
tersembunyi yang harus ditelanjangi. Bagi analiskeaogis
kontradiksi-kontradiksi harus dilukiskan sepertamany?.

3. Arkeologi tidak berusaha menemukan kembali kecerghn linier
dan gradual yang mengkarakterisasikan diskursus dan
hubungannya terhadap diskursus lain yang mendahului
mengelilingi dan yang menggantikannya. Tujuannyéabihle
“mendefisikan diskursus dalam kekhasananya. Suadlises yag
berbeda tentang modalitas-modalitas diskursus.

4. Akhirnya arkeologi tidak menyelidiki kelahiran disisus, tetapi
lebih pada “deskripsi sistematis sebuah objek dgsiar*°

58 K. Bertens,Filsafat Barat Kontemporer PrancigJakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama), him. 349

*9bid, him. 350

€0 George RitzerTeori Sosial Postmoderfy ogyakarta: Juxtapose, 2009),him. 72
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Ciri yang menonjol dari arkeologi salah satunya lada
penolakan terhadap kehadiran author dalam mengéitegkan
sebuah teks. Dalam hal ini Foucault berpendapatvagteniadaan
peran author ini berguna untuk dapat mencari madhssstensi dari
sebuah teks yang pada nantinya berpengaruh padappalebaran
formasi diskursif. Karena modus eksistensi teksaptaap generasi
berbeda, maka kita tidak dapat kemudian menyandayia pada
author untuk bisa mengetahuinya. Cara mengada dga&fu tidak
cukup diteliti dengan melihat kehadiran pengaramg &pi harus juga
meneliti pada teks-teks lain di luar lingkaran aunth

Pada akhirnya Foucault merasa bahwa dalam arkepérgi
menghilangkan fokus antropologis dan prasangka opologis.
Pembahasan tentang manusia akan menyesatkan sem@istorsi
pemikiran kita. Sebab individu-individu menurut [Eault adalah
bentukan dari bentuk-bentuk epistemik pada tigp-iaman. Hingga
kalau Nietzsche telah mengatakan kematian tuhaka fRaucault pun

juga meramalkan kematian manusia.



